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Least Square (PLS) menunjukkan bahwa akulturasi
budaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap
IWTC dan etos kerja. Hasil wji mediasi
mengonfirmasi peran IWTC sebagai mediator
parsial dalam hubungan antara akulturasi budaya
dan etos kerja, dengan nilai koefisien mediasi
sebesar 0,336, t-statistik 2,845, dan p=0,004, yang
signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. Temuan
ini menegaskan bahwa akulturasi budaya mendorong
pedagang untuk lebih terbuka dan berkomunikasi
lintas budaya, yang kemudian memperkuat etos
kerja, seperti kedisiplinan, tanggung jawab, dan
profesionalisme. Studi ini memberikan kontribusi
penting dalam memahami dinamika komunikasi
antarbudaya dan pengembangan etos kerja di pasar
tradisional yang multikultural, serta menawarkan
implikasi praktis untuk mendukung keberlanjutan
pasar tradisional di era persaingan pasar modern
dan digitalisasi.

PENDAHULUAN

Pasar tradisional merupakan lebih dari sekadar pusat transaksi ekonomi melainkan juga inti
kehidupan sosial dan budaya masyarakat. Pasar mempertemukan antara penjual dan pembeli
yang menciptakan interaksi sosial dan representasi nilai-nilai tradisional (Aliyah et al., 2020).
Pasar tradisional menjadi tempat penting untuk komunikasi lisan, negosiasi, dan pertukaran
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informasi budaya. Sistem tawar-menawar yang lazim di pasar tradisional menunjukkan kedekatan

dan keakraban antara penjual dan pembeli, menciptakan hubungan interpersonal yang tidak
hanya transaksional (Hariyanto & Azizah, 2020).

Pada era modern, pasar tradisional menghadapi dinamika dan tantangan yang signifikan,
khususnya dalam pola komunikasi dan interaksinya. Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi, termasuk munculnya pasar modern, supermarket berskala kecil, dan platform belanja
daring, telah mengancam keberadaan pasar tradisional dan menyebabkan penurunan jumlah
pelanggan. Kesan tradisional seringkali dianggap kuno dan tertinggal di tengah arus ekonomi
global yang pesat (Aliyah et al., 2020). Pasar tradisional selama ini menjadi salah satu pilar
utama ekonomi rakyat Indonesia. Namun, dalam beberapa tahun terakhir, eksistensinya
menghadapi tantangan besar seiring pesatnya pertumbuhan e-commerce di tanah air. Data
Kementerian Perdagangan mencatat bahwa nilai transaksi e-commerce pada tahun 2023
mencapai Rp476,3 triliun, melonjak tajam dibanding tahun 2019 yang sebesar Rp205,5 triliun.
Dengan penetrasi internet mencapai 79,5 persen penduduk dan lebih dari 167 juta pengguna aktif
media sosial, perilaku belanja masyarakat pun beralih ke platform digital.

Nilai Transaksi E-Commerce (Triliun Rp) Rp 476,3T
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Gambar 1 Grafik Pertumbuhan e-commerce vs Penurunan Omzet pasar Tradisional di Indonesia

Perkembangan ini menimbulkan dampak signifikan terhadap pasar tradisional. Riset LPEM
UI tahun 2022 menunjukkan bahwa omzet pedagang pasar tradisional menurun antara 30 hingga
50 persen setelah e-commerce semakin mendominasi perilaku konsumen, terutama di wilayah
perkotaan (Sonu, 2023). Fenomena serupa kini juga mulai dirasakan di daerah-daerah pinggiran
seiring meningkatnya akses logistik dan jasa ekspedisi yang semakin murah. Fenomena ini
menunjukkan bahwa pasar tradisional perlu beradaptasi dengan perubahan zaman, termasuk
dalam hal digitalisasi sistem pembayaran non-tunai, mengingat lebih dari 14.000 pasar rakyat di
seluruh Indonesia masih menjadi tulang punggung bagi 2,5 juta pedagang dan UMKM (Febrinda
& Ningsih, 2023).

Namun kenyataannya, tidak semua pedagang memiliki kemampuan dan sumber daya untuk
mengikuti perubahan tersebut. Banyak di antara mereka yang kesulitan mengakses teknologi,
terbatas dalam modal promosi, dan tidak mampu bersaing dengan harga murah dari penjual besar
di platform daring. Selain itu, praktik predatory pricing oleh super platform seperti Shopee,
Tokopedia, dan Lazada semakin menekan posisi pedagang kecil, baik yang berjualan secara
online maupun offline (Alamsah & Takaya, 2024).
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Gianyar, sebagai salah satu kabupaten di Bali, dikenal kaya akan budaya dan tradisi yang
kental, menjadikannya destinasi pariwisata yang menarik banyak pengunjung dari berbagai
belahan dunia. Lingkungan ini secara alami menciptakan sebuah ekosistem komunikasi yang
dinamis dan multikultural. Interaksi lintas budaya di Gianyar tidak hanya terjadi antara
masyarakat lokal dengan wisatawan internasional, tetapi juga dengan pendatang dari wilayah lain
di Indonesia, yang semuanya membawa latar belakang budaya dan cara berkomunikasi yang
berbeda (Masfufah & Aesthetika, 2024). Kehadiran berbagai kelompok etnis dan budaya ini
membuat masyarakat Gianyar secara terus-menerus terlibat dalam komunikasi antarbudaya, yang
pada akhirnya memengaruhi pola interaksi sosial dan bahkan praktik budaya sehari-hari.
Contohnya, karyawan pariwisata di Gianyar seringkali dituntut untuk bilingual untuk berinteraksi
dengan pengunjung (Masfufah & Aesthetika, 2024).

Ruang lingkup lingkungan multikultural seperti Gianyar, proses akulturasi budaya terjadi
melalui interaksi dan komunikasi yang berkesinambungan. Akulturasi melibatkan perubahan
sosial struktural dan kelembagaan di tingkat kelompok budaya, serta perubahan dalam perilaku
individu dan adaptasi mereka terhadap pertemuan antarbudaya. Pedagang lokal, khususnya di
pasar-pasar tradisional yang menjadi titik temu utama bagi berbagai kalangan, seringkali menjadi
garda terdepan dalam fenomena ini. Mereka berinteraksi dengan wisatawan, pendatang, dan
pembeli dengan latar belakang budaya yang beragam. Interaksi ini memfasilitasi pertukaran
budaya yang dinamis, di mana kedua belah pihak aktif belajar dan beradaptasi terhadap norma-
norma budaya satu sama lain, sehingga menghasilkan komunikasi yang harmonis dan integrasi
komunitas (Masfufah & Aesthetika, 2024).

Komunikasi, baik verbal maupun non-verbal, memainkan peran krusial dalam transfer dan
adaptasi nilai-nilai budaya ini. Misalnya, perbedaan budaya memengaruhi gaya komunikasi
verbal dan non-verbal, termasuk penggunaan bahasa, ekspresi wajah, kontak mata, dan ruang
personal (Hamid et al., 2023). Dalam konteks Gianyar, pedagang mungkin mengadaptasi cara
bicara, penggunaan gestur, atau bahkan ekspresi wajah mereka untuk lebih efektif berkomunikasi
dengan pembeli dari latar belakang budaya yang berbeda. Adaptasi ini tidak hanya bersifat satu
arah, pengunjung juga seringkali berusaha memahami dan menghargai norma komunikasi lokal,
meskipun terkadang ada kesalahpahaman akibat perbedaan budaya . Proses akulturasi ini juga
dapat dilihat dalam upaya masyarakat Bali untuk mempertahankan identitas budayanya di tengah
mayoritas budaya lain, serta akulturasi yang terjadi di antara berbagai kelompok etnis di
Indonesia (Latif & Hariyanto, 2024).

Komunikasi antarbudaya yang terjadi secara intens di Gianyar memiliki dampak potensial
yang signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan sosial dan ekonomi. Salah satu dampaknya
adalah pergeseran norma komunikasi. Misalnya, pola komunikasi antara penjual dan pembeli di
pasar tradisional mungkin menjadi lebih fleksibel dan adaptif untuk mengakomodasi berbagai
gaya komunikasi dari berbagai budaya (Kepirianto et al., 2019). Selain itu, perilaku sosial juga
dapat mengalami adaptasi, di mana individu dari kelompok budaya yang berbeda belajar untuk
menyesuaikan perilaku mereka agar sesuai dengan ekspektasi dalam konteks interkultural.
Perubahan budaya ini bahkan dapat membentuk pembangunan berkelanjutan, seperti dalam kasus
desa-desa ekowisata religius di Bali (Purnamawati et al., 2022).

Pedagang pasar tradisional seringkali menunjukkan etos kerja yang kuat, yang merupakan
refleksi dari nilai-nilai budaya yang dikomunikasikan dan dijunjung tinggi dalam komunitas
mereka. Karakteristik etos kerja ini mencakup kerja keras, kegigihan, kejujuran, disiplin,
tanggung jawab, dan kesabaran. Etos kerja ini dapat dipengaruhi oleh keyakinan keluarga, agama,
dan etnis. Misalnya, pedagang Muslim di pasar tradisional, meskipun mungkin tidak secara
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teoretis memahami etika bisnis, sering menerapkan nilai-nilai tersebut karena ketaatan pada
ajaran agama yang ditanamkan oleh keluarga mereka (Purnama et al., 2024).

Etos kerja, meskipun berakar kuat dalam budaya, bukanlah konsep yang statis. Faktor
eksternal, termasuk akulturasi budaya yang terjadi melalui interaksi komunikasi, memiliki
potensi untuk memengaruhi, mengubah, atau bahkan memperkuat etos kerja ini (Masfufah &
Aesthetika, 2024). Akulturasi, sebagai proses perubahan psikologis akibat kontak dengan budaya
lain, melibatkan pelepasan elemen dari budaya asal dan adopsi elemen dari budaya lain. Dalam
konteks pedagang pasar tradisional yang berinteraksi dengan beragam latar belakang budaya
seperti wisatawan atau pendatang komunikasi antarbudaya menjadi katalisator bagi perubahan ini
(Masfufah & Aesthetika, 2024).

Interaksi komunikasi antar budaya diperlukan untuk memfasilitasi adaptasi dan integrasi
nilai-nilai baru ke dalam fondasi etos kerja pedagang, memungkinkan mereka untuk
mempertahankan relevansi dan daya saing di tengah arus globalisasi. Salah satu pendorongnya
adalah faktor Intercultural willingness to communicate (IWTC), atau kesediaan antarbudaya
untuk berkomunikasi. Konsep ini fundamental dalam studi komunikasi antarbudaya. IWTC
bukan hanya sekadar kemampuan berbahasa, tetapi juga melibatkan sikap, pengetahuan, dan
kesadaran. Ini mencakup kemauan untuk memahami budaya lain, mengembangkan sikap terbuka,
dan secara efektif terlibat dalam lingkungan antarbudaya dengan memanfaatkan pengetahuan,
sikap, dan kesadaran (Rezai, 2023). IWTC tidak dianggap sebagai sifat kepribadian yang tetap,
melainkan sebuah konstruk situasional yang dipengaruhi oleh faktor-faktor sosiokultural, sikap,
motivasi, pedagogis, dan institusional (Yu, 2021). Dengan demikian, IWTC adalah prasyarat
penting untuk interaksi yang efektif dalam masyarakat yang semakin global dan saling
bergantung, di mana pemahaman dan pengelolaan perbedaan budaya menjadi krusial (Yousaf et
al., 2022).

Meskipun studi komunikasi antarbudaya telah banyak berkembang, terdapat kesenjangan
signifikan dalam literatur yang relevan dengan konteks pedagang pasar tradisional dan etos kerja.
Banyak penelitian cenderung berfokus pada aplikasi praktis komunikasi antarbudaya dalam
lingkungan korporat multinasional dan tim global, sehingga kurang memperhatikan setting
informal dan mikro seperti pasar tradisional (Masfufah & Aesthetika, 2024; Purnama et al., 2024).
Hal ini menyebabkan kurangnya pemahaman mendalam tentang bagaimana dinamika komunikasi
antarbudaya beroperasi dan memengaruhi aspek-aspek krusial seperti akulturasi dan etos kerja
dalam komunitas pedagang kecil. Selain itu, literatur tentang akulturasi seringkali memisahkan
konteks personal dan pekerjaan, padahal interaksi di pasar tradisional secara inheren
menggabungkan keduanya, sehingga diperlukan studi yang mengintegrasikan kedua dimensi ini
untuk memahami pengaruh timbal balik (Latif & Hariyanto, 2024).

Memahami bagaimana akulturasi budaya dan intercultural willingness to communicate
membentuk etos kerja pedagang di Gianyar menjadi krusial di tengah persaingan ketat dengan
pasar modern dan platform daring, adaptasi dan ketahanan pedagang tradisional sangat
bergantung pada kemampuan mereka untuk berkomunikasi secara efektif dan mengadopsi etos
kerja yang relevan dengan tuntutan pasar yang berubah. Dengan meneliti konteks spesifik
Gianyar, penelitian ini dapat memberikan wawasan empiris yang berharga tentang proses
adaptasi budaya dan komunikasi di tingkat lokal, sekaligus mengidentifikasi faktor-faktor yang
memperkuat atau melemahkan etos kerja pedagang dalam menghadapi globalisasi. Hasil
penelitian ini tidak hanya akan mengisi kesenjangan teoretis dalam studi komunikasi antarbudaya
di pasar tradisional, tetapi juga menawarkan implikasi praktis untuk mendukung keberlanjutan
dan revitalisasi pasar tradisional di Gianyar dan wilayah lain dengan karakteristik serupa.
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LANDASAN TEORI

1. Akulturasi Budaya
Akulturasi budaya didefinisikan sebagai proses perubahan budaya yang dihasilkan dari
kontak berkelanjutan antara dua kelompok budaya yang berbeda (Berry, 2017). Proses ini
melibatkan perubahan sosial struktural dan kelembagaan pada tingkat kelompok budaya,
serta perubahan dalam perilaku individu dan adaptasi mereka terhadap pertemuan
antarbudaya (Berry, 2017). Definisi lain juga menekankan bahwa akulturasi adalah istilah
yang mencakup isu-isu yang timbul dari kontak langsung individu dengan orang-orang dari
latar belakang budaya yang berbeda, dan konsekuensi dari akulturasi adalah perubahan
dalam pola dan perilaku budaya asli individu (Aljaberi et al., 2019). Indikator akulturasi
budaya menurut (Hariyanto & Azizah, 2020) meliputi: (1) toleransi, yaitu saling
menghormati adat, bahasa, dan agama antar kelompok budaya; (2) persamaan ekonomi,
dengan kesetaraan tanpa dominasi salah satu pihak; (3) perasaan simpati terhadap budaya
lain, tanpa menganggap budaya sendiri lebih unggul; (4) perkawinan campuran antara
pendatang dan lokal yang mendukung akulturasi; serta (5) interaksi sosial dan ekonomi yang
intens antar kelompok yang memudahkan pertukaran budaya.
2. Intercultural willingness to communicate (IWTC)

Intercultural willingness to communicate (IWTC) adalah kecenderungan individu untuk
memulai dan berpartisipasi dalam komunikasi dengan orang dari budaya berbeda. IWTC
mencakup kesiapan mental dan emosional, bukan hanya kemampuan bahasa. Menurut
(Kassing, 1997), INTC adalah predisposisi untuk terlibat dalam interaksi antarbudaya yang
diukur dengan skala khusus. (Hu & Wang, 2023) menekankan bahwa IWTC adalah
kemungkinan memulai percakapan tanpa rasa takut, dipengaruhi oleh faktor sosial, afektif,
motivasi, dan konteks situasional dalam model heuristik WTC. Yousaf et al. (2022)
menekankan bahwa IWTC penting untuk mendukung diversifikasi dan mengatasi prasangka
budaya melalui keterlibatan aktif dalam keberagaman. Secara keseluruhan, IWTC adalah
kesediaan proaktif untuk berkomunikasi lintas budaya dan mengatasi hambatan komunikasi
yang muncul. Indikator Intercultural willingness to communicate (IWTC) menurut (Huiwen
et al., 2022) meliputi kesediaan memulai komunikasi dengan orang dari budaya berbeda,
tingkat kenyamanan saat berinteraksi lintas budaya, frekuensi partisipasi dalam komunikasi
antarbudaya, keterbukaan terhadap interaksi budaya lain, serta motivasi intrinsik untuk
terlibat dalam komunikasi yang dipicu oleh rasa ingin tahu dan keinginan membangun
hubungan lintas budaya.

3. Etos Kerja

Etos kerja adalah konsep kompleks dan multidimensional yang mencakup seperangkat nilai,
keyakinan, dan perilaku terkait pekerjaan. Penelitian (Grabowski et al., 2021) menunjukkan
bahwa dimensi etos kerja seperti sentralitas kerja, penghargaan terhadap kerja keras,
memandang kerja sebagai kewajiban, sentimen anti-rekreasi, dan penundaan kepuasan
berkorelasi positif dengan motivasi otonom. Sementara itu, (Jorgensen & Fast, 2024)
menyoroti pentingnya kerja keras dan strategi dalam konteks bisnis modern yang secara
implisit mendukung konsep etos kerja. Singkatnya, etos kerja meliputi nilai, keyakinan, dan
prinsip moral yang memengaruhi sikap dan perilaku individu terhadap pekerjaan, termasuk
komitmen, ketekunan, tanggung jawab, dan kualitas hasil kerja. Indikator etos kerja menurut
Purnama et al. (2024) meliputi empat aspek utama: (1) sikap pekerja yang mencakup
dedikasi, inisiatif, dan tanggung jawab terhadap tugas sehari-hari; (2) perasaan pekerja
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seperti kepuasan, motivasi, dan kebanggaan yang memengaruhi produktivitas dan kualitas

kerja; (3) kesediaan pekerja untuk bekerja keras, beradaptasi, dan menunjukkan ketekunan

menghadapi tantangan; serta (4) keseriusan dalam bekerja yang ditandai dengan fokus,
ketelitian, dan komitmen menyelesaikan tugas dengan standar tinggi dan tepat waktu.

METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian
survei yang bertujuan untuk menguji hubungan kausal antara akulturasi budaya, kesediaan
komunikasi antarbudaya (intercultural willingness to communicate), dan etos kerja pedagang
pasar tradisional di kabupaten Gianyar. Lokasi Penelitian akan dilakukan di pasar Tegalalang,
Pasar Ubud dan Pasar Sukawati. Populasi penelitian adalah seluruh pedagang yang beroperasi di
tiga pasar tradisional tersebut, dengan pengambilan sampel dilakukan secara accidental sampling,
yaitu teknik non-probabilitas yang melibatkan pedagang yang mudah dijangkau dan bersedia
menjadi responden. Jumlah sampel ditetapkan menggunakan rumus Cochran dan ditetapkan 100
responden. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner berbentuk skala Likert yang telah
diuji validitas dan reliabilitasnya, untuk mengukur variabel akulturasi budaya, kesediaan
komunikasi antarbudaya, dan etos kerja. Analisis data menggunakan Partial Least Square
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) yang terdiri dari dua tahap utama, yaitu evaluasi
model pengukuran dan evaluasi model struktural. Evaluasi model pengukuran menilai validitas
dan reliabilitas instrumen, termasuk validitas diskriminan, validitas konvergen, serta composite
reliability dan Cronbach’s alpha. Selanjutnya, evaluasi model struktural menguji hubungan antar
variabel laten, dengan menilai koefisien jalur, nilai R? untuk mengukur kekuatan model, relevansi
prediktif (Q?), dan menganalisis efek mediasi intercultural willingness to communicate
menggunakan prosedur bootstrapping. Pendekatan PLS-SEM dipilih karena kemampuan analisis
variabel laten dan kecocokannya untuk penelitian yang memiliki model prediktif dan eksploratif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Deskriptif

Pada tahap pengumpulan data, penyebaran kuesioner awal dilakukan secara daring
melalui tautan formulir digital kepada para pedagang pasar tradisional di wilayah Gianyar.
Namun, metode ini terbukti kurang efektif karena tingkat partisipasi yang sangat rendah; hanya
17 responden yang mengisi kuesioner secara lengkap. Kondisi tersebut disebabkan oleh
keterbatasan akses dan kemampuan penggunaan perangkat digital di kalangan pedagang pasar.
Oleh karena itu, peneliti kemudian melakukan pendekatan langsung dengan metode pengisian
kuesioner secara luring (offline) melalui wawancara dan pendampingan tatap muka di tiga lokasi
pasar utama, yakni Pasar Tegalalang, Pasar Ubud, dan Pasar Sukawati. Upaya ini berlangsung
selama dua minggu, yaitu dari 13 hingga 27 Oktober 2025, dan berhasil mengumpulkan 101 data
responden yang valid. Adapun karakteristik demografis dari keseluruhan responden tersebut
dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah ini.

Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas responden adalah perempuan (63,4%), sedangkan
laki-laki berjumlah 36,6%. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas perdagangan di pasar tradisional
Gianyar didominasi oleh perempuan, yang secara kultural sering berperan aktif dalam kegiatan
ekonomi keluarga di masyarakat Bali. Dari segi usia, sebagian besar responden berada pada
rentang 45-54 tahun (36,6%) dan 35-44 tahun (31,7%), yang menunjukkan bahwa mayoritas
pedagang berada pada usia produktif dan memiliki pengalaman yang relatif panjang dalam
aktivitas jual beli. Sementara itu, kelompok usia muda (18-24 tahun) hanya sebesar 7,9%,
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menandakan bahwa keterlibatan generasi muda dalam sektor pasar tradisional masih relatif

rendah. Berdasarkan tingkat pendidikan terakhir, responden dengan pendidikan SMA/SMK

sederajat memiliki proporsi tertinggi yaitu 32,7%, diikuti oleh SD/sederajat (30,7%),

SMP/sederajat (27,7%), dan Diploma/Sarjana (8,9%). Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian

besar pedagang memiliki latar belakang pendidikan menengah ke bawah, yang berpotensi
memengaruhi kemampuan komunikasi lintas budaya dan pola etos kerja mereka.

Dari aspek lokasi pasar, distribusi responden relatif merata di tiga pasar besar di Gianyar,
yaitu Pasar Tegalalang (33,7%), Pasar Sukawati (33,7%), dan Pasar Ubud (32,7%). Persebaran
ini menunjukkan keterwakilan yang seimbang dari berbagai kawasan pusat ekonomi tradisional
di Kabupaten Gianyar.

Tabel 1 Deskriptif Responden Penelitian

Deskriptif Jumlah Persentase

Jenis Laki-laki 37 36.6
Kelamin Perempuan 64 63.4
18-24 tahun 8 7.9

25-34 tahun 20 19.8

Usia 35-44 tahun 32 31.7
45-54 tahun 37 36.6

55 Tahun dan lebih 4 4.0

SD/ Sederajat 31 30.7

Pendidikan ~ SMP/Sederajat 28 27.7
Terakhir SMA/SMK/Sederajat 33 32.7
Diploma/Sarjana 9 8.9

) Tegalalang 34 33.7
pokast - bug 33 32.7
Sukawati 34 33.7

Bali 37 36.6

Jawa 36 35.6

Madura 16 15.8

Etnis Minang 7 6.9
Bugis-Makassar 3 3.0

Batak 1 1.0

Lainnya 1 1.0

Total 101 100

Sumber: Data Primer, 2025

Selanjutnya, berdasarkan etnisitas, responden didominasi oleh etnis Bali (36,6%) dan
Jawa (35,6%), diikuti oleh Madura (15,8%), Minang (6,9%), serta sebagian kecil dari Bugis-
Makassar (3,0%), Batak (1,0%), dan Lainnya (1,0%). Komposisi etnis yang beragam ini
menunjukkan adanya interaksi lintas budaya di lingkungan pasar tradisional Gianyar, yang
relevan dengan fokus penelitian terkait akulturasi budaya dan intercultural willingness to
communicate.

Secara keseluruhan, karakteristik responden ini menggambarkan bahwa pedagang pasar
tradisional di Gianyar memiliki latar belakang sosial-budaya yang heterogen dengan dominasi
perempuan usia produktif dan tingkat pendidikan menengah, yang menjadi konteks penting
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dalam menganalisis pengaruh akulturasi budaya terhadap etos kerja mereka.
Hasil Outer Model

Hasil pengujian validitas konvergen disajikan pada Tabel 2 di bawah ini. Berdasarkan
hasil analisis menggunakan Partial Least Square (PLS), seluruh indikator dari masing-masing
variabel penelitian menunjukkan nilai outer loading di atas batas minimum 0,70, yang
menandakan bahwa setiap indikator memiliki korelasi yang kuat dengan konstruk yang diukurnya
(Sarstedt et al., 2023), (Hair et al., 2019).

Tabel 2 Validitas Konvergen

Variabel Indikator OQuter Loading AVE
Akulturasi ABI1 0,945 0,857
Budaya AB2 0,939
AB3 0,937
AB4 0,929
ABS5 0,876
Intercultural IWC1 0,936 0,777
Willingness to ITWC2 0,894
Communicate [WC3 0,928
(IWTC) IWC4 0,930
IWC5 0,852
Etos Kerja EK1 0,837 0,825
EK2 0,881
EK3 0,858
EK4 0,898
EKS5 0,932
EK6 0,913
EK7 0,813
EKS 0,910

Sumber: Output SmartPLS 4, 2025

Pada variabel Akulturasi Budaya, nilai outer loading berkisar antara 0,876 hingga 0,945,
dengan nilai Average Variance Extracted (AVE) sebesar 0,857, yang berarti lebih dari 85%
varians indikator mampu dijelaskan oleh konstruk tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh
indikator ABI1 hingga ABS5 memiliki kemampuan representatif yang sangat baik dalam
menggambarkan konsep akulturasi budaya pada pedagang pasar tradisional. Selanjutnya, pada
variabel Intercultural Willingness to Communicate (IWC), nilai outer loading berkisar antara
0,852 hingga 0,936, dengan nilai AVE sebesar 0,777. Nilai ini telah memenuhi kriteria validitas
konvergen, di mana AVE > 0,50 sebagaimana disarankan oleh Hair et al. (2019), sehingga dapat
disimpulkan bahwa seluruh indikator IWC1-IWCS5 valid dalam mengukur tingkat kesediaan
pedagang untuk berkomunikasi lintas budaya.

Sementara itu, variabel Etos Kerja (EK) menunjukkan hasil yang juga sangat baik, dengan
nilai outer loading antara 0,813 hingga 0,932 dan AVE sebesar 0,825. Hal ini mengindikasikan
bahwa setiap indikator (EK1-EKS8) memiliki kontribusi yang tinggi terhadap pembentukan
konstruk etos kerja. Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa seluruh konstruk dalam
penelitian telah memenuhi kriteria validitas konvergen, karena seluruh nilai outer loading
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melebihi 0,70 dan nilai AVE seluruh variabel berada di atas 0,50, yang berarti instrumen

penelitian memiliki tingkat konsistensi internal dan representasi konstruk yang sangat baik
(Sugiyono, 2019), (Shmueli et al., 2019).

Sedangkan, Hasil pengujian validitas diskriminan menggunakan kriteria Fornell-Larcker
ditampilkan pada Tabel 3 dibawah. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap
konstruk dalam model penelitian memiliki perbedaan yang jelas dengan konstruk lainnya,
sehingga tidak terjadi tumpang tindih konseptual di antara variabel.

Tabel 3 Validitas Diskriminan (Fornell-Larcker criterion)

Variabel Akulturasi Budaya Etos Kerja IWTC
Akulturasi Budaya 0,936

Etos Kerja 0,881 0,926

IWTC 0,909 0,911 0,926

Sumber: Output SmartPLS 4, 2025

Berdasarkan hasil analisis, nilai akar kuadrat Average Variance Extracted (AVE) dari
masing-masing konstruk, yang terletak pada diagonal utama tabel, menunjukkan angka yang
lebih tinggi dibandingkan dengan korelasi antar konstruk lainnya di baris dan kolom yang sama.
Secara rinci, nilai akar AVE untuk Akulturasi Budaya adalah 0,936, untuk Etos Kerja sebesar
0,926, dan untuk Intercultural Willingness to Communicate (IWTC) sebesar 0,926. Nilai-nilai
tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan korelasi antar variabel lainnya, misalnya hubungan
antara Akulturasi Budaya dan IWTC (0,909), serta antara Etos Kerja dan IWTC (0,911). Kondisi
ini menunjukkan bahwa meskipun hubungan antar variabel laten cukup kuat menandakan
keterkaitan substantif antar konsep setiap konstruk tetap memiliki keunikan dan mampu
diidentifikasi secara empiris sebagai variabel yang berbeda.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pengukuran dalam penelitian ini telah
memenubhi kriteria validitas diskriminan berdasarkan pendekatan Fornell-Larcker Criterion, yang
berarti masing-masing konstruk memiliki diskriminasi yang memadai dan tidak terjadi
multikolinearitas konseptual antar variabel.

Uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan konsistensi internal dari masing-masing
konstruk dalam model penelitian. Reliabilitas diukur menggunakan dua indikator utama, yaitu
Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability, sebagaimana ditampilkan pada Tabel 4. Kedua
ukuran ini menunjukkan sejauh mana indikator-indikator pada suatu variabel laten memiliki
kesesuaian dalam mengukur konstruk yang sama.

Tabel 4 Reliabilitas
Variabel Cronbach's alpha Composite reliability
Akulturasi Budaya 0,958 0,968
Etos Kerja 0,959 0,965
IWTC 0,947 0,959

Sumber: Output SmartPLS 4, 2025

Berdasarkan hasil analisis menggunakan SmartPLS 4 (2025), nilai Cronbach’s Alpha dan
Composite Reliability seluruh variabel berada di atas ambang batas minimum 0,70 yang
direkomendasikan oleh Hair et al. (2021). Secara spesifik, konstruk Akulturasi Budaya memiliki
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,958 dan Composite Reliability sebesar 0,968; konstruk Etos
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Kerja menunjukkan nilai 0,959 dan 0,965; sedangkan konstruk Intercultural Willingness to
Communicate (IWTC) memiliki nilai 0,947 dan 0,959.

Nilai-nilai yang tinggi tersebut menunjukkan bahwa seluruh indikator dalam masing-
masing konstruk memiliki konsistensi yang kuat serta stabil dalam mengukur konsep yang
dimaksud. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini
telah memenubhi kriteria reliabilitas yang sangat baik, sehingga instrumen yang digunakan layak
untuk diteruskan ke tahap pengujian model struktural (inner model).

Hasil Inner Model

Setelah dilakukan evaluasi terhadap validitas dan reliabilitas konstruk, langkah berikutnya
adalah menguji hubungan langsung antarvariabel laten dalam model penelitian. Pengujian ini
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh langsung Akulturasi Budaya terhadap Etos
Kerja dan Intercultural Willingness to Communicate (IWTC), serta pengaruh IWTC terhadap
Etos Kerja. Analisis hubungan langsung dilakukan menggunakan metode bootstrapping sebanyak
5.000 resampling pada aplikasi SmartPLS 4, dengan mempertimbangkan nilai Original Sample
(O), T-statistic, dan P-value sebagai dasar penentuan signifikansi. Pengaruh dianggap signifikan
apabila nilai T-statistic lebih besar dari 1,96 dan P-value lebih kecil dari 0,05 pada tingkat
signifikansi 5%. Adapun hasil pengujian hubungan langsung antarvariabel penelitian disajikan
pada tabel berikut.

Tabel 5 Uji Pengaruh Langsung (path coefficient)

Hubungan Original Sample Standard T statistics P
sample mean deviation (JO/STDEV|) values
(O0) M) (STDEYV)
Akulturasi Budaya -> Etos Kerja 0,591 0,588 0,119 4,946 0,000
Akulturasi Budaya -> IWTC 0,936 0,936 0,010 91,401 0,000
IWTC -> Etos Kerja 0,359 0,361 0,126 2,854 0,004

Sumber: Output SmartPLS 4, 2025

Hasil analisis path coefficient menunjukkan bahwa seluruh jalur hubungan antarvariabel
secara langsung dalam model penelitian memiliki nilai T-statistic > 1,96 dan p-value < 0,05, yang
berarti seluruh hipotesis terbukti signifikan.

1. Pengaruh Akulturasi Budaya terhadap Etos Kerja

Nilai Original Sample (O) sebesar 0,591, T-statistic sebesar 4,946, dan P-value sebesar
0,000 (< 0,05) menunjukkan bahwa Akulturasi Budaya berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Etos Kerja. Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat akulturasi
budaya yang dimiliki oleh pedagang pasar tradisional, semakin kuat pula etos kerja yang
mereka tampilkan. Dengan demikian, H1 diterima. Hal ini menegaskan bahwa nilai-nilai
budaya yang diinternalisasi melalui proses akulturasi dapat membentuk sikap kerja yang
disiplin, tekun, dan bertanggung jawab.

2. Pengaruh Akulturasi Budaya terhadap Intercultural Willingness to Communicate (IWTC)
Hasil uji menunjukkan nilai Original Sample (O) sebesar 0,936, T-statistic sebesar 91,401,
dan P-value sebesar 0,000, yang berarti pengaruh Akulturasi Budaya terhadap TWTC
sangat kuat dan signifikan. Dengan demikian, H2 diterima. Temuan ini menunjukkan
bahwa pedagang dengan tingkat akulturasi budaya yang tinggi memiliki keterbukaan dan
kemampuan yang lebih baik dalam menjalin komunikasi lintas budaya. Hal ini menjadi
penting dalam konteks pasar tradisional yang bersifat multietnis seperti di Pasar Sukawati,
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Pasar Ubud, dan Pasar Tegalalang, di mana interaksi sosial lintas budaya merupakan
bagian dari kegiatan ekonomi sehari-hari.
3. Pengaruh IWTC terhadap Etos Kerja

Nilai Original Sample (O) sebesar 0,359, T-statistic sebesar 2,854, dan P-value sebesar

0,004 menunjukkan bahwa IWTC berpengaruh positif dan signifikan terhadap Etos Kerja.

Dengan demikian, H3 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan dan kemauan

pedagang untuk berkomunikasi dengan individu dari latar belakang budaya yang berbeda

berkontribusi terhadap peningkatan etos kerja. Semakin tinggi keterbukaan komunikasi
lintas budaya, semakin besar pula komitmen pedagang dalam menjaga profesionalisme,
tanggung jawab, dan semangat kerja.

Secara keseluruhan, hasil ini mendukung model penelitian yang menyatakan bahwa
akulturasi budaya tidak hanya berpengaruh langsung terhadap etos kerja, tetapi juga memiliki
pengaruh tidak langsung melalui peningkatan kemauan berkomunikasi lintas budaya (IWTC).
Dengan demikian, IWTC berperan sebagai variabel mediasi parsial dalam hubungan antara
akulturasi budaya dan etos kerja pada pedagang pasar tradisional di Pasar Sukawati, Pasar Ubud,
dan Pasar Tegalalang.

Sedangkan untuk menguji Hipotesis 4 yaitu peran mediasi IWTC dalam hubungan antara
akulturasi budaya terhadap Etos Kerja. Fokus mediasi ini untuk menilai pengaruh tidak langsung
(indirect effect) dari variabel Akulturasi Budaya terhadap Etos Kerja melalui Intercultural
Willingness to Communicate (IWTC) sebagai variabel mediasi.yang dapat terlihat pada table 6 di
bawah ini.

Tabel 6 Uji Pengaruh Tidak Langsung (specific indirect effect)

Hubungan Original Sample Standard T statistics P
sample mean  deviation (JO/STDEV]|) values
(0) ™M) (STDEYV)

Akulturasi Budaya ->

IWTC -> Etos Kerja 0336 0338 0,118 2,845 0,004

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 6, jalur Akulturasi Budaya — IWTC — Etos Kerja
menunjukkan nilai koefisien 0,336 dengan t-statistic sebesar 2,845 dan nilai p = 0,004, yang
berarti hubungan mediasi ini signifikan pada tingkat kepercayaan 95% (p < 0,05). Hasil ini
mengindikasikan bahwa Intercultural Willingness to Communicate (IWTC) berperan sebagai
variabel mediasi parsial dalam hubungan antara Akulturasi Budaya dan Etos Kerja. Artinya,
pengaruh Akulturasi Budaya terhadap Etos Kerja tidak hanya terjadi secara langsung, tetapi juga
secara tidak langsung melalui peningkatan kemauan pedagang untuk berkomunikasi lintas
budaya.

Temuan ini memperkuat argumen bahwa proses akulturasi yang baik mendorong
pedagang di Pasar Sukawati, Pasar Ubud, dan Pasar Tegalalang untuk lebih terbuka dan
komunikatif dengan individu dari latar belakang budaya berbeda. Kemampuan berinteraksi lintas
budaya tersebut pada akhirnya memperkuat sikap kerja yang positif, seperti kedisiplinan,
tanggung jawab, dan profesionalisme dalam berdagang. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa IWTC menjadi mekanisme penting yang menjembatani pengaruh Akulturasi Budaya
terhadap Etos Kerja, mempertegas peran komunikasi lintas budaya sebagai aspek integral dalam
membangun etos kerja pedagang di lingkungan pasar tradisional multikultural.
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KESIMPULAN

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian yang telah dipaparkan melalui analisis deskriptif,
uji outer model, dan inner model, dapat disimpulkan bahwa akulturasi budaya memiliki peran
sentral dalam membentuk dan memperkuat etos kerja pedagang di pasar tradisional Kabupaten
Gianyar, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui kemauan berkomunikasi lintas
budaya (Intercultural Willingness to Communicate/IWTC). Proses pengumpulan data yang
dilakukan secara kombinatif antara metode daring dan luring menghasilkan 101 responden
dengan karakteristik yang merepresentasikan keberagaman sosial-budaya pedagang pasar
tradisional, terutama dominasi perempuan usia produktif dengan tingkat pendidikan menengah
dan latar etnis yang heterogen. Hasil analisis validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa
seluruh konstruk penelitian memiliki konsistensi internal yang kuat serta memenuhi kriteria
pengukuran yang andal dan sahih. Selanjutnya, hasil uji hubungan langsung memperlihatkan
bahwa akulturasi budaya berpengaruh signifikan terhadap IWTC dan etos kerja, sementara IWTC
juga berpengaruh positif terhadap etos kerja, sehingga seluruh hipotesis utama (H1-H3) diterima.
Selain itu, hasil pengujian hubungan tidak langsung (H4) menegaskan bahwa IWTC memediasi
secara parsial hubungan antara akulturasi budaya dan etos kerja. Artinya, semakin tinggi tingkat
akulturasi budaya pedagang, semakin besar pula kecenderungan mereka untuk berinteraksi dan
berkomunikasi dengan individu dari latar belakang budaya berbeda, yang pada gilirannya
memperkuat semangat, tanggung jawab, dan profesionalisme kerja. Dengan demikian, penelitian
ini membuktikan bahwa interaksi lintas budaya bukan hanya menjadi ciri sosial dari pasar
tradisional multietnis di Gianyar seperti di Pasar Sukawati, Pasar Ubud, dan Pasar Tegalalang
tetapi juga merupakan faktor kunci dalam membangun etos kerja yang adaptif dan berkelanjutan
di tengah dinamika sosial ekonomi masyarakat Bali yang terus berkembang.
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